
VAKSINASI COVID-19 DI LAPAS GORONTALO
Petugas kesehatan menyuntikkan vaksin  COVID-19 
kepada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di 
Lapas Kelas IIA, Kota Gorontalo, Gorontalo, Sabtu 
(19/3). Lapas Kelas IIA Gorontalo menargetkan 
300 peserta vaksinasi dosis pertama, kedua 
dan  booster sebagai upaya pencegahan dan 
 peningkatan daya tahan WBP dari COVID-19.
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BANJIR BANDANG DI KOTA BANJIR BANDANG DI KOTA 
GORONTALOGORONTALO
S e o r a n g  a n g g o t a  P o l i s i S e o r a n g  a n g g o t a  P o l i s i 
 mengevakuasi warga yang sakit  mengevakuasi warga yang sakit 
saat terjadi banjir di Donggala, saat terjadi banjir di Donggala, 
Kota Gorontalo, Gorontalo,  Minggu Kota Gorontalo, Gorontalo,  Minggu 
(20/3). Banjir bandang menerjang (20/3). Banjir bandang menerjang 
puluhan rumah dan empat  lainnya puluhan rumah dan empat  lainnya 
terendam material kerikil dan terendam material kerikil dan 
 lumpur akibat hujan deras yang  lumpur akibat hujan deras yang 
melanda daerah itu.melanda daerah itu.

Penipuan Modus Iklan Lowongan Kerja
di Facebook, Belasan Orang Korban

JAKARTA (IM) - Poli-
si menangkap seorang pria 
berinisial HTW (42), warga 
Tamansari, Jakarta Barat. Dia 
ditangkap karena belasan kali 
menipu hingga membawa 
kabur HP milik korban dengan 
modus menawarkan lowo-
ngan pekerjaan (loker) melalui 
Facebook.

“Berhasil mengamankan 
tersangka berinisial HTW (42) 
yang telah melakukan aksi pe-
nipuan dengan modus mema-
sang iklan melalui Facebook 
tentang lowongan pekerjaan,” 
ujar Kapolsek Metro Taman-
sari AKBP Rohman Yonky 
Dilatha dalam keterangannya, 
Minggu (20/3).

Diketahui, sudah ada be-
lasan korban yang ditipu oleh 
pelaku. Yonky mengatakan 
pelaku kerap berkenalan de-
ngan para korban melalui 
Facebook dan bertemu di 
sekitar Jalan Mangga Besar 7, 
Tamansari, Jakarta Barat.

“Setelah berbincang, ke-
mudian meminjam HP milik 
korban dengan alasan ingin 

memasang aplikasi loker. 
Setelah lengah, pelaku pun 
membawa kabur HP milik 
korban,” ungkap Yonky.

Dalam tiga bulan terakhir, 
telah ada 6 laporan kepolisian 
serupa yang masuk ke Polsek 
Taman Sari. Pelaku diketahui 
telah melakukan aksinya 11 kali 
di wilayah tersebut.

Dalam kesempatan yang 
sama, Kanit Reskrim Polsek 
Metro Tamansari AKP Roland 
menyebut pelaku ditangkap 
di wilayah Tamansari, Jakarta 
Barat. Setelah diperiksa, pelaku 
mengaku telah menjual semua 
ponsel yang dicuri ke lapak 
kaki lima di wilayah Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan.

“Dari keterangannya, 
pelaku menjual HP hasil ke-
jahatannya tersebut di sebuah 
lapak kaki lima di wilayah 
Kebayoran Lama, Jakarta Se-
latan,” kata Roland.“Guna 
mempertanggungjawabkan 
atas perbuatannya, pelaku dike-
nakan pasal 378  KUHPidana 
tentang tindak pidana pe-
nipuan,” ujarnya. ● lus

Komplotan Penipu di Pasar Kenari
Pakai Uang Kejahatan Untuk Pesta Sabu

tunai Rp 10 juta, dan tiga gu-
lungan kabel berwarna putih. 
Kini, empat pelaku penipuan 
barang di Pasar Kenari tersebut 
ditetapkan sebagai tersangka. 
Mereka dijerat dengan Pasal 
378 Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP).

 “Ancaman hukuman 4 
tahun penjara,” kata Ari.

Sementara itu, Ari menye-
but penyidik masih melakukan 
pengejaran terhadap empat 
pelaku lain yang diduga ter-
gabung dalam sindikat penipua 
tersebut. “Empat orang pelaku 
lagi masih proses pengejaran 
atau DPO Polsek Senen,” 
pungkasnya.

Adapun modus penipuan 
yang dilakukan komplotan ter-
sangka adalah jual beli barang 
fiktif  dengan harga murah. 
Target operasi mereka adalah 
pengunjung Pasar Kenari.

“Salah satu korbannya 
membeli kabel pipa gas yang 
harga (aslinya) bisa sampai Rp 
50 juta. Namun, para pelaku 
menawarkan seharga Rp27 
juta, lebih murah dari harga di 
toko,” ujar Ari menjelaskan.

Setelah timbul kesepakatan 
dengan calon pembeli, para 
pelaku kemudian akan me-
minta korban untuk mentrans-
fer uang muka pembayaran. 
Mereka mangatakan akan me-
ngirimkan barang langsung 
ke alamat korban sekaligus 
mengambil uang pelunasan.

“Korban tergiur dengan 
harga yang murah, pelaku 
minta DP sekitar Rp 2 juta 
sebelum korban meninggalkan 
Pasar Kenari,” kata Ari.

“Setelah ditransfer, barang 
tidak kunjung datang,” uujar 
Ari. ● lus

JAKARTA (IM) - Polisi 
mengungkap bahwa komplo-
tan penipu yang selama ini 
beraksi di sekitar Pasar Kenari, 
Jakarta Pusat, memakai uang 
dari hasil menipu untuk pesta 
sabu. Empat orang anggota 
komplotan penipu  ini telah 
diciduk polisi.

Kapolsek Senen Kompol 
Ari Susanto menjelaskan, hal 
itu diketahui  dari pemerik-
saan keempat tersangka. Hasil 
tes urine keempatnya positif  
mengkonsumsi narkotika.

“Jadi kelebihan uang hasil 
penipuan itu untuk pesta nar-
koba,” ujar Ari, Sabtu (19/3).

“Keempat pelaku setelah 
kita cek urine, semuanya posi-
tif  memakai narkoba jenis 
sabu,” kata Ari menjelaskan.

Rata-rata kempat tersangka 
mengaku sudah memakai ba-
rang haram itu selama dua 
tahun terakhir.“Pelaku meng-
gunakan narkoba sudah dua 
tahun, dan itu dilakukan secara 
bersama-sama. Jadi sudah se-
perti kecanduan,” ujar Ari.

Diberitakan sebelumnya, 
Polsek Senen menangkap empat 
dari delapan kawanan penipu 
yang kerap beraksi di kawasan 
Pasar Kenari. Keempatnya di-
tangkap setelah polisi menerima 
laporan dari masyarakat.

“Dari hasil penyelidikan 
tim Reskrim kami berhasil 
melakukan empat pelaku dari 
delapan orang, sebut saja pe-
nipu,” ujar Ari dalam keteran-
gannya, Sabtu (19/3).

Ari mengungkapkan, ke-
empat pelaku tersebut berini-
sial PS (34), SJM (24), LLH 
(34) dan DK alias PK (37). 
Dari pelaku, penyidikan bukti 
bukti pembelian barang, Uang 

paikan lebih lanjut.
“Untuk kelanjutannya, 

saya menyampaikan kepada 
masyarakat yang memang ter-
tipu terkait dengan usaha yang 
mereka lakukan, kami di Polda 
Metro Jaya akan membuka 
posko pengaduan. Jadi sifatnya 
nanti tidak membuka laporan 
polisi lagi,” papar Auliansyah.

Jakarta - Kasus dugaan in-
vestasi bodong berkedok robot 
trading bernama Fahrenheit, 
yang membuat korban merugi 
diduga hingga Rp 5 triliun, 
ditangani oleh Bareskrim Polri. 
Polisi telah menaikkan kasus 
tersebut ke tahap penyidikan.

“Di Direktorat Tindak 
Pidana Ekonomi Khusus (Dit-
tipideksus) sudah ada laporan 
dan naik ke penyidikan,” ujar 
Kabag Penum Divisi Humas 
Polri Kombes Gatot Repli 
Handoko saat dihubungi, Jum-
at (18/3) lalu.

Gatot mengatakan ada 
dua laporan terhadap robot 
tra ding Fahrenheit. Laporan 
itu masing-masing diterima 
oleh Dittipideksus dan Di-
rektorat Tindak Pidana Siber 
(Dit tipidsiber).

Namun Gatot menyebut 
laporan itu akan digabung 
menjadi satu, sehingga penyi-

JAKARTA (IM) - 
Tiga tersangka  kasus dugaan 
investasi bodong berkedok 
robot trading bernama Fah-
renheit ditangkap polisi. Keti-
ganya adalah berinisial D, IL, 
dan DB. Ketiganya disebut 
punya berbeda-beda.

“Perannya ada yang se-
bagai untuk mengajak,” kata 
Dirkrimsus Polda Metro Jaya 
Kombes Auliansyah Lubis 
kepada wartawan, Minggu 
(20/3).

Kemudian juga ada pelaku 
yang berperan sebagai penge-
lola situs Fahrenheit. Dugaan 
investasi bodong Fahrenheit 
ini diduga menimbulkan keru-
gian di masyarakat mencapai 
Rp 5 triliun.

“Kemudian, ada yang 
admin, dan satu lagi itu pe-
ngelola website-nya,” ungkap 
Auliansyah.

Polisi memastikan tidak 

akan berhenti pada 3 terangka 
pelaku. Polisi saat ini sedang 
memburu bos Fahrenheit.

“Nanti masih kita akan 
mencari terus siapa yang 
menjadi dagger atau bosnya 
daripada Fahrenheit ini,” kata 
Auliansyah.

Polisi sudah menerima 
55 laporan soal dugaan ro-
bot trading ilegal Fahrenheit. 
Selain itu, ada lebih dari 100 
orang yang mengadukan kasus 
yang sama ke polisi.

“LP-nya (laporannya), su-
dah ada 55 LP. Untuk penga-
dunya 100 orang lebih sudah 
ada. Nanti kami akan ram-
pungkan menjadi satu berkas, 
nanti akan kami buat yang 
sedemikian rupa, sebaik mung-
kinlah,” kata Auliansyah.

Polisi juga membuka pos-
ko pengaduan khusus untuk 
kasus Fahrenheit ini. Untuk 
hotline-nya, nanti akan disam-

dikan kasusnya bakal dilakukan 
oleh Dittipideksus.

“ U n t u k  F a h r e n h e i t 
ada dua pelaporan, satu ke 
 Dittipidsiber dan satu ke 
 Dittipideksus,” tuturnya.

“Yang di Siber masih li-
dik. Nanti penanganan akan 
diserahkan ke Dittipideksus,” 
imbuh Gatot.

Diketahui, aplikasi investa-
si bodong Fahrenheit jadi so-
rotan publik. Investasi bodong 
berkedok robot tra ding ini 
diduga telah merugikan kon-
sumen hingga Rp 5 triliun.

Wakil Ketua Komisi III 
DPR Ahmad Sahroni melalui 
akun Instagramnya sudah 
mengunggah soal dugaan 
penipuan yang nilainya men-
capai Rp 5 triliun. Dia me-
minta pihak kepolisian tidak 
takut mengejar pelaku pemain 
perdagangan ilegal, siapa pun 
itu. Politikus Partai NasDem 
ini meminta polisi tegak lurus.

“Adaaaa lagi lebih sadiss... 
entah bener entah engga. (apa 
bener sampe 5 T) wassalam ini 
kl sampe bener..,” tulis akun 
@ahmadsahroni88, Sabtu, 12 
Maret 2022.

Dari penelusuran detik-
com, Rabu (16/3), Fahrenheit 
diketahui merupakan platform 
investasi berkedok robot tra-
ding kripto. Pengelola aplikasi 
ini adalah PT FSP Akademi Pro. 
Mereka mengklaim memanfaat-
kan kecerdasan buatan (artifi cial 
intelligence/AI) yang digunakan 
pada pasar aset kripto.

Fahrenheit juga disebut-
sebut sudah memiliki kantor 
operasional pertama di ge-
dung New Soho Capital. FSP 
memiliki pimpinan dengan 

jabatan Chief  Executive Of-
fi cer (CEO) bernama Hendry 
Susanto. Aplikasi ini muncul di 
sekitar pertengahan 2021.

Chris Ryan Rugi Rp 30 M?
Sementara itu, artis Chris 

Ryan dan beberapa orang 
lain mengaku menjadi korban 
penipuan robot trading Fah-
renheit. Chris mengatakan dia 
beserta korban lainnya rugi 
hingga Rp 30 miliar.

“Saya dan tim mengalami 
kerugian di atas Rp 30 miliar,” 
ujar Chris kepada wartawan di 
gedung Bareskrim Polri, Selasa 
(15/3) lalu.

Chris menyebut robot 
trading Fahrenheit ini memiliki 
sistem seperti trading asli. Jadi 
Chris awalnya tak menyangka 
Fahrenheit masuk klasifi kasi 
investasi bodong.

“Sistemnya itu real trading. 
Yang kami pikir tadinya adalah 
trading, di saat masa pandemi 
seperti ini, kami melihat ini 
adalah potensi digital ekonomi, 
di mana kita bisa menambah 
tambahan masukan income 
dari digital trading. Yang kami 
pikir tadinya adalah trading, 
dan di saat regulator masuk 
dan memberantas investasi 
bodong, sebenarnya kami san-
tai-santai saja karena kami ti-
dak berpikir Fahrenheit adalah 
investasi bodong,” tuturnya.

Chris lalu membeberkan 
kejanggalan mulai terjadi pada 
Januari 2022. Para member 
tidak bisa melakukan withdraw 
dari Fahrenheit.

Hal tersebut berlangsung 
hingga Maret 2022. Chris 
menduga total kerugian korban 
mencapai Rp 5 triliun..● lus

Bareskrim Sita Uang Rp 1 Miliar 
dari Teman Doni Salmanan di Bandung

JA K A RTA  ( I M )  - 
Bareskrim Polri telah menyi-
ta sejumlah aset dan aliran 
dana tersangka kasus Quotex, 
Doni Salmanan, dari  sejumlah 
orang. Teranyar, Polisi menyita 
uang Rp 1 miliar dari salah 
seorang teman Doni berinisial 
Z di Bandung.

“Z Rp 1 miliar di Bandung, 
itu temannya DS, udah disita 
Rp 1 miliar dari temannya 
DS,” kata Kabag Penum Divisi 
Humas Polri Kombes Gatot 
Repli Handoko saat dihubungi, 
Minggu (20/3).

Gatot belum membeber-
kan informasi mengenai asal 
usul uang Rp 1 miliar tersebut. 
Dia mengatakan penyitaan 
dilakukan pada Jumat (18/3) 
lalu.“Hari Jumat kemarin itu,” 
ujarnya.

Sebelumnya, polisi menye-
but tersangka kasus platform 
Quotex, Doni Salmanan, sem-
pat membagikan uang hingga 
hadiah kepada sejumlah public 
fi gure. Ternyata tindakan sa-
weran tersebut dilakukan demi 
menaikkan popularitas Doni 
Salmanan.

“Memang itu tujuannya 
(popularitas). Jadi terkenal 
(seolah) muda, kaya,” kata 
Kasubdit I Dittipidsiber 
Bareskrim Kombes Reinhard 
Hutagaol kepada wartawan, 

Jumat (17/3).
Reinhard mengatakan pi-

hak kepolisian pun akhirnya 
harus memanggil beberapa 
public figure yang sempat 
di sawer oleh Doni. Pasalnya, 
uang tersebut, kata Reinhard, 
berasal dari hasil kejahatan.

“Iya kan menggunakan 
uang hasil kejahatan (untuk 
dibagikan),” tuturnya.

4 Public Figure  Dipanggil
Sampai saat ini Bareskrim 

Polri telah memanggil 4  public 
fi gure hingga infl uencer ter-
nama berkaitan dengan sa-
weran Doni Salmanan. Mereka 
ialah Arief  Muhammad, Atta 
Halilintar, Reza Arap, dan 
Rizky Febian.

K e e m p a t n y a  t e l a h 
menjalani pemeriksaan di 
Bareskrim Polri terkait saweran 
tersangka kasus Quotex, Doni 
Salmanan. 

Reza Arap pernah diberi 
donasi Rp 1 miliar oleh Doni 
Salmanan saat sedang siaran 
langsung di YouTube. Sedang-
kan Atta diberi hadiah ulang 
tahun tas Dior yang nilainya 
sekitar Rp 38 juta.

Khusus untuk Arief  
 Muhammad, Doni tidak mem-
berikan donasi. Namun Doni 
membeli mobil Porsche senilai 
Rp 4 miliar dari Arief. ● lus

Tahanan Polsek Lubuklinggau Utara Tewas,
4 Polisi Jadi Tersangka dan Kapolsek Dimutasi

LUBUKLINGGAU 
(IM) - Kasus tewasnya ta-
hanan Polsek Lubuklinggau 
Utara, Hermanto (41), saat 
pemeriksaan berapa waktu 
lalu, kini memasuki babak 
baru. Empa anggota polisi 
ditetapkan sebagai tersangka 
dan Kapolsek Lubuklinggau 
Utara pun dimutasi ke Polda 
Sumatera Selatan. 

Kapolres Lubukling-
gau, AKBP Harissandi me-
ngatakan, dari 7 oknum polisi 
yang diperiksa, sebanyak em-
pat orang ditetapkan sebe-
gai tersangka kasus tewas-
nya  Hermanto.Harissandi 
menjelaskan, semua anggota 
yang terlibat sudah dinonak-
tifkan dari jabatannya, terma-
suk kapolsek, yang ditarik ke 
Polda Sumsel untuk evaluasi 
jabatan.

“Empat anggota Polsek 
sudah kira tetapkan sebagai 
tersangka dan Kapolsek juga 
sudah dimutasikan ke Polda 
Sumsel,” katanya.

“Pokoknya saya usahakan 
dalam waktu 2 minggu kita 
tahap 1. Saat ini anggota yang 
telah ditetapkan sebagai ter-
sangka sudah ditahan di sel 
umum,” ujarnya.

Harissandi menyampai-
kan, pihaknya sangat meres-
pons baik, hanya apa yang 
disampaikan Kontras tentang 
keluarganya tidak dikasih tahu, 

sejauh mana perkembangan 
kasusnya.

“Selama ini kami selalu 
terbuka apa kepada semua 
dari awal, termasuk menyang-
kut Surat Pemberitahuan 
Perkembangan Hasil Penyi-
dikan (SP2HP) yang telah kita 
serahkan ke Sistem Informasi 
Pengawasan (SIWAS) Negara. 
Karena kasus ini laporan mo-
del A, dan pihak keluarga 
sudah melapor ke Propam 
bukan ke SPKT, karena ini 
bukan kasus delik aduan, se-
bab keluarga tidak melapor ke 
SPKT maka kita terbitkan LP 
model A,” tuturnya.

Sebagaimana diketahui, 
pelaku tindak pidana Pencuri-
an dengan pemberatan (Curat) 
bernama Hermanto (41) warga 
Kelurahan Sumber Agung, 
Kecamatan Lubuklinggau 
Utara I, Kota Lubuklinggau 
tewas saat sedang diperiksa di 
Mapolsek Lubuklinggau Utara.
Menurut keluarga,  Hermanto 
ditangkap personel Polsek Lu-
buklinggau Utara, pada Senin 
(14/2) sekitar pukul 10.00 
WIB saat sedang mengendarai 
truk molen di dekat rumahnya 
di Kelurahan Sumber Agung.

Keluarganya Hermanto, 
kaget setelah mengetahui 
Hermanto dikabarkan sudah 
sudah terbujur kaku di rumah 
sakit dengan luka di sekujur 
tubuhnya. ● lus
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PERTEMUAN IPU DI BALI
Polisi berjaga di kawasan Bali International Convention Center yang akan 
menjadi lokasi sidang Inter-Parliamentary Union (IPU) Assembly and Related 
Meetings ke-144 di Nusa Dua, Badung, Bali, Sabtu (19/3).

Polisi Panggil Ibunda Ayu Aulia
soal Penganiayaan Ade Ratna

panggilan dari Kanit PPA 
Polres Metro Jakarta Selatan 
untuk kasus 351 yang penga-
niayaan itu. Selanjutnya akan 
dipanggil saksi yang ada pada 
saat kejadian, berikutnya baru 
terduga AA,” kata Ade Ratna 
Sari kepada wartawan di 
Polres Jaksel, Kamis (10/3).

Ade mengatakan tak per-
nah berkomunikasi dengan 
Ayu Aulia setelah dugaan pe-
nganiayaan. Bahkan pemenu-
han panggilannya ia sebut 
sebagai bentuk kese riusan, jika 
kasus tak direkayasa.

“Saya telah menunjuk 12 
kuasa hukum untuk mena-
ngani pasal 351 ini. Bukan 
berarti ada kegentaran, bukan 
sama sekali. Cuma di sinilah 
bukti keseriusan saya bahwa 
tidak ada setting-an. Tidak 
ada rencana untuk berdamai 
karena memang saya dan 
pihak keluarga pun benar-
benar dalam permasalahan 
ini,” sambungnya.

Ayu Aulia Dilaporkan
Ayu Aulia dituduh telah 

melakukan penganiayaan 
kepada kakak angkatnya yang 
bernama Ade Ratna Sari alias 
Adhe.

Laporan itu buntut dari 
percobaan bunuh diri Ayu 

Aulia. Ade Ratna Sari me-
laporkan Ayu Aulia ke Polsek 
Setiabudi dengan nomor 
LP/B/58/11/2022/SPKT/
Sek. Budi/ Res Jaksel/PMJ.

Permasalahan bermula ke-
tika Ade Ratna Sari memberi-
kan pernyataan terkait kondisi 
Ayu Aulia yang melakukan 
percobaan bunuh diri. Ade 
Ratna Sari menyadari per-
nyataannya terlalu jauh me-
ngenai hal tersebut.

“Jadi seperti ini, kemarin 
mungkin saya ada beberapa 
statement karena saya me-
nyadari ini terlalu jauh, saya 
harus ke luar dari lingkaran 
ini. Saya kemarin setelah 
memberikan pernyataan ke-
pada teman-teman media, 
saya izin mau ke luar dari 
apartemen Ayu Aulia. Sem-
pat terhalang, setelah itu 
orang tuanya konfirmasi 
ke saya, apakah benar saat 
berada di rumah sakit saya 
membelikan Ayu Aulia obat 
tambahan,” kata Ade Ratna.

“Respons saya langsung 
kaget, karena di mana saat itu 
saya sibuk dengan beberapa 
rekan media, dan saya tanya 
kembali ke orang tuanya 
‘siapa yang berkata seperti 
itu?’ Ayu Aulia dan asisten-
nya,” ujarnya. ● lus

JAKARTA (IM) - Polisi 
masih menyelidiki kasus pe-
nganiayaan yang diduga dilaku-
kan model Ayu Aulia kepada 
Ade Ratna Sari. Rencananya, 
Polisi akan memeriksa ibunda 
Ayu pekan depan.

“Ibunya Ayu (diperiksa) 
sebagai saksi, kan ibunya yang 
menyaksikan,” kata Kasat 
Reskrim Polres Metro Jakarta 
Selatan Kompol Ridwan 
Soplanit kepada wartawan, 
Minggu (20/3).

Ridwan belum membe-
berkan jadwal pemanggilan 
tersebut. Dia menyatakan 
pemeriksaan Yayang, ibunda 
Ayu, sempat ditunda karena 
sakit.“Dalam minggu depan 
untuk pastinya nanti penyidik 
yang mengatur jadwalnya. 
Nanti setelah saya konfi rmasi 
dengan penyidik yang lebih 
tau detailnya,” ujarnya.

“Dalam minggu kemarin 
sakit jadinya ditunda peme-
riksaan di minggu depan,” 
katanya.

Sebelumnya, kakak ang-
kat Ayu Aulia, Ade Ratna 
Sari, memenuhi panggilan 
Polres Jakarta Selatan. Ade 
Ratna Sari akan diperiksa soal 
dugaan penganiayaan oleh 
Ayu Aulia.

“Hari ini memenuhi 

Hingga kini pihak kepolisian sudah 
menerima 55 laporan soal dugaan robot 
trading ilegal Fahrenheit. Selain itu, ada 
lebih dari 100 orang yang mengadukan 
kasus yang sama ke polisi.

Tiga Tersangka Robot Trading BodongTiga Tersangka Robot Trading Bodong
Ditangkap Polisi, Ini Peran Masing-masingDitangkap Polisi, Ini Peran Masing-masing


